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AKSELERASI WAR ON DRUGS
TAK KENAL LELAH PANTANG MENYERAH

SEMARANG, 30 DESEMBER 2022

MEMASUKI TAHUN KEDUA DI BAWAH KEPEMIMPINAN KOMJEN POL. Dr. PETRUS REINHARD
GOLOSE, BNN RI TERUS MENINGKATKAN UPAYA WAR ON DRUGS DI BERBAGAI BIDANG.
SESUAI DENGAN TAGLINE YANG DIGAUNGKAN YAITU WAR ON DRUGS, SPEED UP NEVER LET
UP, BNN RI TERUS MELAKUKAN PERCEPATAN ATAU AKSELERASI DALAM UPAYA
PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN PENYALAHGUNAAN DAN PEREDARAN GELAP
NARKOTIKA (PAGN) TANPA KENAL LELAH, PANTANG MENYERAH.

DALAM UPAYA WAR ON DRUGS, BNN RI KONSISTEN MENGUSUNG EMPAT STRATEGI ANTARA
LAIN: SOFT POWER APPROACH, HARD POWER APPROACH, SMART POWER APPROACH DAN
COOPERATION.

STRATEGI TERSEBUT KEMUDIAN MENJADI PANDUAN BAGI BNN PROVINSI JAWA TENGAH
DALAM MELAKSANAKAN P4GN DI WILAYAH JAWA TENGAH.

SOFT POWER APPROACH

STRATEGI INI' MELIPUTI BIDANG PENCEGAHAN, PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, DAN
REHABILITASI. MELALUI STRATEGI TERSEBUT BNN RI TELAH MELAKUKAN BANYAK
PENCAPAIAN DAN DAMPAKNYA DAPAT DIRASAKAN OLEH MASYARAKAT.

DI BIDANG PENCEGAHAN, FOKUS BNN RI DALAM MENINGKATKAN KETAHANAN
MASYARAKAT DITEMPUH MELALUI PROGRAM DESA BERSINAR DI 588 DESA/ KELURAHAN
SE-INDONESIA. 36 DIANTARANYA DI JAWA TENGAH. PROGRAM INI DIIKUTI DENGAN
KEGIATAN KETAHANAN KELUARGA ANTI NARKOTIKA (FAMILY RESILIENCE) DENGAN
MELAKUKAN INTERVENSI KEPADA 1.040 KELUARGA, DENGAN MELIBATKAN 4.160



ANGGOTA KELUARGA (BAPAK/IBU DAN ANAK). SEDANGKAN RELAWAN ANTI NARKOTIKA
YANG TERLIBAT DALAM KEGIATAN P4AGN BERJUMLAH SEBANYAK 347.124 ORANG.

UNTUK MEMBENTENGI PARA REMAJA DARI NARKOBA, DILAKUKAN PENCEGAHAN DI
LINGKUNGAN PENDIDIKAN MELALUI PENGEMBANGAN KEMAMPUAN 34 SMP DAN SMA
SEDERAJAT AGAR SECARA MANDIRI MELATIH SOFTSKILLS ANAK DIDIKNYA, DAN TAHUN INI
KEMANDIRIAN TERSEBUT TELAH MENYENTUH 4.590 SISWA. DALAM BERSOSIAL DAN
BERKOMUNITAS, 1.730 REMAJA DARI BERBAGAI KOMUNITAS DIBEKALI KEMAMPUAN
DALAM MENGENAL DIRI DAN MEMPENGARUHI TEMAN SEBAYANYA UNTUK MENOLAK
NARKOBA. BNN PROVINSI JAWA TENGAH DAN BNN KABUPATEN/KOTA JAJARAN FOKUS
PADA PROGRAM PENGEMBANGAN SOFT SKILL KEPADA REMAJA DAN MEMBERIKAN
PENGETAHUAN PENGEMBANGAN SOFT SKILL SERTA MEMBENTUK REMAJA TEMAN SEBAYA
ANTI NARKOTIKA SEBANYAK 90 ORANG DENGAN HASIL INDEKS KETAHANAN DIRI
REMAJA ANTI NARKOBA (DEKTARI) DI WILAYAH PROVINSI JAWA TENGAH SEBESAR 55.14
(KATEGORI SANGAT TINGGI - RANGKING 3 NASIONAL). SELAIN ITU 100 KELUARGA JUGA
TELAH DIINTERVENSI PROGRAM KETAHANAN KELUARGA ANTI NARKOBA DENGAN
HASIL PERHITUNGAN INDEKS KETAHANAN KELUARGA TERHADAP PENYALAHGUNAAN
NARKOBA (DEKTARA) DI WILAYAH PROVINSI JAWA TENGAH SEBESAR 86.536 (KATEGORI
TINGGI - RANGKING 6 NASIONAL). DAN MEMBENTUK 1.040 ORANG PENGGIAT ANTI
NARKOBA.

TAK HANYA ITU, BNN Rl JUGA MENGGUGAH KESADARAN, KEPEDULIAN, DAN SEMANGAT
PERANG MELAWAN NARKOBA DI BERBAGAI WILAYAH DI INDONESIA DENGAN KAMPANYE
WAR ON DRUGS MELALUI PERGELARAN SENI, OLAH RAGA, DAN DIALOG P4GN BAIK SECARA
LANGSUNG MAUPUN VIRTUAL DENGAN AUDIENS SEJUMLAH 307.010 ORANG. UPAYA INI
DIIRINGI DENGAN PEMUATAN INFORMASI PADA 494 TITIK MEDIA LUAR RUANG DI 34
PROVINSI YANG MAMPU MENGINFORMASIKAN PAGN KEPADA 14.820.000 ORANG, SERTA
PENAYANGAN INFORMASI PAGN DI TV DAN RADIO YANG DITERIMA OLEH 8.721.441
ORANG. GENCARNYA PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DI MASYARAKAT JUGA DIMANFAATKAN
OLEH BNN RI MELALUI BERBAGAI UNGGAHAN KONTEN WAR ON DRUGS DAN INFORMASI
PAGN DI MEDIA SOSIAL YANG DILIHAT OLEH 19.195.803 VIEWER, DENGAN TOTAL LIKE
SEBANYAK 16.281.345 ORANG. SEMENTARA ITU LAYANAN PENYULUHAN NARKOBA TELAH



MAMPU MELAYANI 7.537 PERMINTAAN MASYARAKAT DENGAN TOTAL AUDIENS SEBANYAK
1.847.034 ORANG, BAIK YANG DILAKSANAKAN SECARA TATAP MUKA MAUPUN SECARA
VIRTUAL.

PADA BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, BNN Rl BERUPAYA MENINGKATKAN
KETANGGAPSIAGAAN MASYARAKAT TERHADAP ANCAMAN PENYALAHGUNAAN DAN
PEREDARAN GELAP NARKOTIKA DENGAN INDIKATOR KINERJA JUMLAH KABUPATEN/KOTA
BERKATEGORI "TANGGAP ANCAMAN NARKOBA" ATAU KOTAN. PADA TAHUN 2022,
TERDAPAT 21 KABUPATEN/KOTA DALAM KATEGORI SANGAT TANGGAP, DAN 129
KABUPATEN/KOTA TANGGAP ANCAMAN NARKOBA.

SEBAGAI UPAYA UNTUK MEMAKSIMALKAN PERAN MASYARAKAT, BNN RI TELAH MENCETAK
32.363 PENGGIAT P4AGN. SELAIN ITU, BNN Rl JUGA TELAH MELAKSANAKAN TES URINE PADA
146.913 ORANG DI SELURUH INDONESIA. BNN PROVINSI JAWA TENGAH DAN BNN
KABUPATEN/KOTA JAJARAN TELAH MELAKSANAKAN TES URINE KEPADA 10.761 ORANG.
DALAM UPAYA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, BNN RI JUGA BERHASIL MENURUNKAN
KAWASAN RAWAN NARKOTIKA SEBANYAK 689 DAERAH DARI 8.691 PADA TAHUN 2021
MENJADI 8.002 DI TAHUN 2022, MELALUI PROGRAM PEMBERDAYAAN ALTERNATIF DAN
SINERGI ANTAR KEDEPUTIAN (CEGAH, REHAB DAN BERANTAS). SEBAGAI SALAH SATU
UPAYA UNTUK MENGATASI HAL TERSEBUT, BNN RI TELAH MEMBERIKAN LIFE SKILL PADA
1.089 ORANG YANG TINGGAL DI DAERAH RAWAN NARKOTIKA. UNTUK WILAYAH JAWA
TENGAH PELATIHAN LIFESKILL DISELENGGARAKAN DI DUA KAWASAN RAWAN YAITU
DI KELURAHAN PURWOYOSO KECAMATAN NGALIYAN KOTA SEMARANG DAN
KELURAHAN JOYOTAKAN, KECAMATAN SERENGAN, KOTA SURAKARTA.

TAK KALAH PENTING, BNN RI TERUS MENGGARAP PROGRAM GRAND DESIGN ALTERNATIVE
DEVELOPMENT (GDAD) DI ACEH BESAR, BIREUEN, DAN GAYO LUES MELALUI PENANAMAN
HINGGA PANEN JAGUNG DAN KOPI. SALAH SATU HASIL KONKRETNYA, MASYARAKAT DI
BIREUEN BERHASIL PANEN JAGUNG HIBRIDA DI ATAS LAHAN SELUAS 5 HEKTAR, DAN
MASYARAKAT DI GAYO LUES TELAH MENAMBAH LUASAN AREAL PENANAMAN KOPI SELUAS
500 HEKTAR HASIL SINERGI DENGAN PEMERINTAH KABUPATEN SERTA DI TAHUN 2022 INI
BERHASIL PANEN KOPI SEBANYAK 30,5 TON. SEDANGKAN PROGRAM GDAD DI DAERAH



KAPUAS HULU DAN KUTAI KARTANAGARA DILAKUKAN MELALUI BIMBINGAN TEKNIS LIFE
SKILL

DI JAWA TENGAH BIDANG REHABILITASI TELAH MEMBERIKAN PENINGKATAN DAN
PENGEMBANGAN KOMPETENSI KEPADA 25 ORANG PETUGAS REHABILITASI YANG
BERASAL DARI BNN MAUPUN LEMBAGA REHABILITASI YANG BERMITRA DENGAN BNN.
TERDAPAT 8 ORANG PETUGAS REHABILITASI YANG DIANGGAP KOMPETEN SETELAH
MENGIKUTI UJI SERTIFIKASI KOMPETENSI KONSELOR ADIKSI. SELAIN ITU BNN PROVINSI
JAWA TENGAH TELAH MEMBERIKAN PENGUATAN KEPADA 45 LEMBAGA REHABILITASI
BAIK MILIK BNN (KLINIK BNNP/K) MAUPUN KEPADA LEMBAGA REHABILITASI YANG
BERMITRA DENGAN BNN. ADAPUN LEMBAGA REHABILITASI YANG OPERASIONAL
SEBANYAK 33 LEMBAGA. SELAIN ITU CAPAIAN INDEKS KAPABILITAS REHABILITASI BNN
PROVINSI JAWA TENGAH 3,50 DAN INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT BNN PROVINSI JAWA
TENGAH 3,45. SALAH SATU TEROBOSAN DI BIDANG REHABILITASI GUNA MENGATASI
KESENJANGAN LAYANAN REHABILITASI PADA BERBAGAI DAERAH, DIBENTUKLAH IBM
(INTERVENSI BERBASIS MASYARAKAT) YANG BERLOKASI PADA DESA BERSINAR. SEPANJANG
TAHUN 2022, TELAH DIBENTUK 307 UNIT IBM, DAN 258 DIANTARANYA SUDAH BEROPERASI
DI TENGAH MASYARAKAT. SEBANYAK 14 UNIT IBM TELAH TERBENTUK DI JAWA TENGAH
DENGAN JUMLAH PETUGAS AGEN PEMULIHAN SEBANYAK 88 ORANG. ADANYA
PENINGKATAN KUALITAS HIDUP MERUPAKAN DAMPAK POSITIF DARI LAYANAN
PEMULIHAN PENYALAH GUNA NARKOTIKA YANG DILAKUKAN DI UPT REHABILITASI MILIK
BNN RI, KLINIK BNNP DAN BNNK, UNIT IBM DAN LEMBAGA REHABILITASI KOMPONEN
MASYARAKAT. SEPANJANG TAHUN 2022, SEBANYAK 30.397 PENYALAH GUNA NARKOTIKA
TELAH MENJALANI REHABILITASI. DI JAWA TENGAH SEBANYAK 1.120 ORANG TELAH
MENJALANI REHABILITASI DI LEMBAGA REHABILITASI MITRA, 313 DI LEMBAGA
REHABILITASI MILIK BNN DAN 93 ORANG MELALUI UNIT IBM.

SEPANJANG TAHUN 2022 BNN PROVINSI JAWA TENGAH DAN BNN KABUPATEN/KOTA
JAJARAN TELAH MELAYANI PEMBUATAN SURAT KETERANGAN HASIL PEMERIKSAAN
NARKOBA (SKHPN) SEBANYAK 2.516 ORANG.



HARD POWER APPROACH

MELALUI STRATEGI INI, BNN RI MELAKUKAN UPAYA PEMBERANTASAN JARINGAN SINDIKAT
NARKOTIKA. SEPANJANG TAHUN 2022, BNN RI TELAH MENGUNGKAP 49 JARINGAN,
DENGAN RINCIAN, 26 JARINGAN NASIONAL DAN 23 JARINGAN INTERNASIONAL.
SEPANJANG 2022 BNN PROVINSI JAWA TENGAH TELAH MENYUSUN 4 LAPORAN
INTELIJEN.

DARI SELURUH JARINGAN TERSEBUT, BNN RI TELAH MENGUNGKAP 768 KASUS TINDAK
PIDANA NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA DENGAN TERSANGKA SEBANYAK 1.209 ORANG.
SELAIN ITU, BNN RI JUGA MENGUNGKAP KASUS PREKURSOR NARKOTIKA (CLANDESTINE
LAB) SEBANYAK 2 KASUS DENGAN 5 ORANG TERSANGKA. BNN PROVINSI JAWA TENGAH
DAN BNN KABUPATEN/KOTA JAJARAN MENGUNGKAP 31 TIDAK PIDANA NARKOTIKA
DENGAN JUMLAH TERSANGKA SEBANYAK 35 ORANG.

DARI SELURUH PENGUNGKAPAN KASUS NARKOTIKA YANG DIUNGKAP PADA TAHUN INI,
BNN RI MENYITA SEJUMLAH BARANG BUKTI NARKOTIKA, YANG MANA TIGA TERBESAR
DIANTARANYA ADALAH: SABU SEBERAT 1,8 TON, GANJA SEBERAT 1,06 TON, DAN EKSTASI
SEBANYAK 262.789,77 BUTIR DAN SERBUK SEBERAT 16,5 KILOGRAM. DI SAMPING ITU, BNN
Rl JUGA TELAH MEMUSNAHKAN LAHAN GANJA SELUAS 63,9 HEKTAR SEJUMLAH 294.661
RIBU BATANG ATAU SEBERAT 152,8 TON GANJA BASAH. HAL INI BERARTI KITA
MENYELAMATKAN 12,2 JUTA GENERASI BANGSA.

BNN PROVINSI JAWA TENGAH DAN BNN KABUPATEN/KOTA JAJARAN MENYITA BARANG
BUKTI NARKOTIKA SABU SEBANYAK 8.015 GRAM, GANJA 55.453,7 GRAM, TEMBAKAU
GORILA SEBANYAK 121,51 GRAM. DARI HASIL SITAAN BARANG BUKTI TERSEBUT TELAH
DILAKSANAKAN 3 KALI KEGIATAN PEMUSNAHAN BARANG BUKTI DENGAN TOTAL
7.986,6 GRAM SABU DAN 54.175 GRAM GANJA TELAH DIMUSNAHKAN.

UPAYA PEMBERANTASAN JARINGAN SINDIKAT NARKOTIKA SELALU DITINDAKLANJUTI
DENGAN PENGUNGKAPAN TINDAK PIDANA PENCUCIAN UANG (TPPU) DENGAN TUJUAN
MEMISKINKAN PARA BANDAR. SEPANJANG 2022, BNN RI MENGUNGKAP 17 KASUS TPPU,
DENGAN TERSANGKA SEBANYAK 20 ORANG, DAN TOTAL ASET SENILAI RP33,8 MILIAR.
ADAPUN BNN PROVINSI JAWA TENGAH MENGUNGKAP 3 KASUS TPPU. DENGAN



TERSANGKA SEBANYAK 3 ORANG DAN ASET SITAAN BERUPA KENDARAAN BERMOTOR,
RUMAH, TANAH, LOGAM MULIA DENGAN TOTAL ASET LEBIH DARI Rp1,2 MILIAR.

SELAIN ITU BNN PROVINSI JAWA TENGAH DAN BNN KABUPATEN/KOTA JAJARAN
MENYELENGGARAKAN LAYANAN TIM ASEMEN TERPADU (TAT) MELEBIHI DARI TARGET
YAITU 97 KLIEN DENGAN CAPAIAN SEBANYAK 388 KLIEN.

SMART POWER APPROACH

SEMENTARA ITU, DALAM STRATEGI INI, BNN RI MEMANFAATKAN TEKNOLOGI INFORMASI
DALAM PELAKSANAAN TUGAS SEPERTI PENGGUNAAN E-MINDIK (ADMINISTRASI
PENYIDIKAN) DI BIDANG PEMBERANTASAN, TREN (TELEREHABILITASI NARKOBA) DAN NEW
SIRENA (SISTEM INFORMASI REHABILITASI NARKOBA) DI BIDANG REHABILITASI, DAN
LAYANAN KONSULTASI ONLINE DI BIDANG HUKUM. BNN PROVINSI JAWA TENGAH DAN
BNN KABUPATEN/KOTA JAJARAN MEMANFAATKAN TEKNOLOGI INFORMASI DIANTARANYA
DENGAN MENGGUNAKAN LAYANAN VIA APLIKASI CHAT, WEBSITE DAN MEDIA SOSIAL.
SELAIN ITU TELAH TERBENTUK MAL PELAYANAN PUBLIK DIANTARANYA KOTA
SEMARANG, CILACAP, BANYUMAS, BATANG, KENDAL, DAN KOTA MAGELANG UNTUK
MENDEKATKAN PELAYANAN KEPADA PUBLIK BAIK LAYANAN SKHPN, SOSIALISASI,
INFORMASI REHABILITASI.

COOPERATION

MELALUI STRATEGI COOPERATION, BNN Rl MENJALIN KERJA SAMA DENGAN INSTANSI
PEMERINTAH DAN KOMPONEN MASYARAKAT BAIK DI TINGKAT NASIONAL, REGIONAL
MAUPUN INTERNASIONAL. BENTUK AKTIVITAS KERJA SAMA DI TINGKAT INTERNASIONAL
DIAKTUALISASIKAN BNN RI MELALUI PELATIHAN BERSAMA DEA, DAN INCB. TAKHANYA ITU,
BNN RI JUGA BERPARTISIPASI AKTIF DALAM SEJUMLAH PERTEMUAN DUNIA. DAN MEMBINA
HUBUNGAN KERJA SAMA YANG INTENSIF DENGAN 21 NEGARA.

SEMENTARA ITU DI TINGKAT WILAYAH BNN PROVINSI JAWA TENGAH MENANDATANGANI
SEBANYAK 8 PERJANJIAN KERJA SAMA. DIANTARANYA DENGAN TIM PENGGERAK PKK,
LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK RRI, SEKOLAH DAN KAMPUS.



TANTANGAN NPS

UPAYA LUAR BIASA DALAM PERANG MELAWAN NARKOTIKA HARUS TERUS
DIKEMBANGKAN MENGINGAT TANTANGAN YANG DIHADAPI SEMAKIN KOMPLEKS, SALAH
SATUNYA PEREDARAN NARKOTIKA JENIS BARU ATAU NEW PSYCHOACTIVE SUBSTANCES
(NPS) YANG MASIH MARAK. SEPANJANG TAHUN 2022, TERDAPAT 360 SAMPEL NPS YANG
TELAH DIUJI OLEH BNN RI.

HINGGA SAAT INI, JUMLAH NPS YANG BEREDAR DI INDONESIA ADALAH 91 JENIS, DI MANA
81 JENIS DIANTARANYA SUDAH DIATUR SEMENTARA 10 LAINNYA BELUM DIATUR DALAM
UNDANG-UNDANG.

APRESIASI UNTUK STAKEHOLDERS

KEBERHASILAN DAN PRESTASI DALAM PENANGGULANGAN MASALAH NARKOTIKA TIDAK
DAPAT DIRAIH TANPA SINERGI YANG KUAT ANTARA BNN RI DAN SELURUH STAKEHOLDER.
OLEH KARENA ITULAH, BNN RI MEMBERIKAN APRESIASI ATAS PARTISIPASI DAN PERAN
AKTIF SELURUH STAKEHOLDER DIANTARANYA REKAN-REKAN WARTAWAN YANG SELAMA
INI MENJADI MITRA DALAM UPAYA PENANGGULANGAN NARKOTIKA, BAIK DALAM ASPEK
PENCEGAHAN, PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, REHABILITASI, DAN PEMBERANTASAN.

MARI SATUKAN TEKAD! KUATKAN LANGKAH! BERSAMA KITA PERANGI NARKOTIKA
KARENA INI ADALAH PEKERJAAN MULIA, MENYELAMATKAN ANAK BANGSA, DAN
UPAH MU BESAR DI SURGA.

JATENG GAYENG PERANGI NARKOBA BARENG-BARENG
WAR ON DRUGS, SPEED UP NEVER LET UP, MENUJU INDONESIA BERSINAR!



